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Abstract  

 This study aims to analyze land use patterns and map land use zoning in Gorontalo City based on a 

Geographic Information System (GIS). The method used was spatial analysis with a quantitative descriptive 

approach through the processing of spatial data in the form of satellite imagery, administrative maps, and land 

use data. The research stages included digitization, classification, image interpretation, and overlay techniques 

using GIS software to identify the distribution and patterns of land use in each district. The results showed that 

residential areas dominate the city center, such as South Kota, Central Kota, and Sipatana districts, due to the 

high concentration of economic, governmental, educational, and commercial activities. Meanwhile, forests, 

plantations, rice fields, and shrubland are more widely distributed in the suburban areas, such as Hulonthalangi, 

Dumbo Raya, and North Kota districts. The conversion of natural and agricultural land into built-up areas 

indicates rapid urban development. The application of GIS in this study was able to provide accurate spatial 

information regarding land use zoning, which can support spatial planning, development control, and 

environmental sustainability efforts in Gorontalo City.  
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola penggunaan lahan serta memetakan zonasi penggunaan 

lahan di Kota Gorontalo berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG). Metode yang digunakan adalah analisis 

spasial dengan pendekatan deskriptif kuantitatif melalui pengolahan data spasial berupa citra satelit, peta 

administrasi wilayah, dan data penggunaan lahan. Tahapan penelitian meliputi digitasi, klasifikasi, interpretasi 

citra, serta teknik overlay menggunakan perangkat lunak SIG untuk mengetahui persebaran dan pola penggunaan 

lahan di setiap kecamatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kawasan permukiman mendominasi wilayah 

pusat kota seperti Kecamatan Kota Selatan, Kota Tengah, dan Sipatana akibat tingginya aktivitas ekonomi, 

pemerintahan, pendidikan, dan perdagangan. Sementara itu, kawasan hutan, perkebunan, sawah, dan semak 

belukar lebih banyak tersebar di wilayah pinggiran kota seperti Hulonthalangi, Dumbo Raya, dan Kota Utara. 

Perubahan penggunaan lahan dari kawasan alami dan pertanian menjadi kawasan terbangun menunjukkan 

adanya perkembangan wilayah perkotaan yang cukup pesat. Penggunaan SIG dalam penelitian ini mampu 

memberikan informasi spasial yang akurat mengenai zonasi penggunaan lahan sehingga dapat mendukung 

perencanaan tata ruang, pengendalian pembangunan, serta upaya menjaga keberlanjutan lingkungan di Kota 

Gorontalo. 

 

Kata kunci:  Sistem Informasi Geografis, Analisis Spasial, Penggunaan Lahan, Zonasi Wilayah, Kota Gorontalo 

 

1. PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara berkembang yang mengalami pertumbuhan penduduk dan pembangunan 

wilayah yang sangat pesat dari tahun ke tahun. Pertumbuhan tersebut memberikan dampak langsung terhadap  

penggunaan lahan, terutama di kawasan perkotaan yang menjadi pusat aktivitas ekonomi, pemerintahan, 

pendidikan, dan perdagangan. Perubahan penggunaan lahan sering kali ditandai dengan berkurangnya lahan 

terbuka hijau, meningkatnya kawasan permukiman, serta berkembangnya kawasan industri dan jasa. Perubahan 

tutupan lahan dapat berlangsung dalam waktu yang berbeda dan dalam skala bentuk dan ukuran yang berbeda pula 

(Rakhmonov et al., 2021).  

Perubahan tutupan lahan dapat dikatakan pula sebagai beralihnya fungsi lahan yang satu dengan yang 

lain yang berhubungan langsung maupun tidak langsung dengan tujuan manusia dalam upaya pemenuhan 

kebutuhan hidupnya (Latue, et, al, 2023) Secara khusus perubahan tutupan lahan yang paling cepat terlihat yaitu 

daerah disekitar perkotaan (Nath et al., 2021). Oleh karena itu perlu dilakukan penanganan dan pengelolaan lahan 

secara bijaksana agar dapat diambil keputusan pemanfaatan lahan yang menguntungkan dalam dimensi 

perencanaan penggunaan lahan yang berkelanjutan (Sugandhi et al., 2022). 

Perkembangan teknologi informasi dan penginderaan jauh saat ini memberikan kontribusi besar dalam 

proses analisis penggunaan lahan. Salah satu teknologi yang banyak digunakan adalah Sistem Informasi Geografis 
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(SIG). Sistem Informasi Geografis terdiri dari tiga komponen utama yaitu sistem, informasi, dan geografis. Dengan 

mempertimbangkan komponen-komponen ini, dapat dipahami bahwa Sistem Informasi Geografis adalah jenis 

sistem informasi yang fokus pada aspek "Informasi Geografis". SIG merupakan suatu perangkat lunak yang 

dirancang untuk memasukkan, menyimpan, mengolah, menampilkan, serta menghasilkan informasi geografis 

beserta atribut-atributnya (Perrina, 2021). 

Analisis Spasial adalah proses pengolahan, pemodelan, dan interpretasi data yang berkaitan dengan lokasi 

geografis atau spasial pada permukaan bumi (Franch-Pardo et al., 2020). Tujuan utama dari analisis spasial adalah 

untuk memahami dan mengeksplorasi hubungan geografis antara objek, fenomena, atau entitas yang terdapat di 

dalam suatu wilayah geografis (Rakuasa & Latue, 2023). Analisis spasial dalam pemetaan penggunaan lahan 

memiliki peran penting dalam mengetahui kondisi aktual suatu wilayah. Analisis ini dilakukan dengan 

memanfaatkan data spasial seperti citra satelit, peta administrasi, serta data penggunaan lahan untuk menghasilkan 

informasi mengenai pola distribusi dan perubahan penggunaan lahan. Dalam konteks perkotaan, analisis spasial 

diperlukan untuk mengetahui tingkat perkembangan wilayah dan arah pertumbuhan kota. 

Pemetaan zonasi penggunaan lahan juga menjadi bagian penting dalam proses perencanaan wilayah 

karena dapat menunjukkan pembagian kawasan berdasarkan fungsi tertentu, seperti kawasan permukiman, 

perdagangan, industri, pendidikan, dan ruang terbuka hijau. Dengan analisis spasial, kita dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih dalam tentang hubungan spasial antara objek dan fenomena di dalam suatu wilayah 

geografis. Ini membantu dalam pengambilan keputusan dan perencanaan yang lebih baik dalam berbagai bidang, 

seperti pengelolaan lingkungan, transportasi, manajemen risiko bencana, dan perencanaan kota (Pertuack, et, al, 

2023). 

Provinsi Gorontalo tahun 2020 terdapat 3.369,91 ha yang telah beralih fungsi menjadi pemukiman, 

perkantoran, perkebunan, peternakan, dan lain-lain (Aryo, et, al, 2022). Kota Gorontalo sebagai ibu kota Provinsi 

Gorontalo merupakan salah satu wilayah perkotaan yang mengalami perkembangan cukup pesat. Pertumbuhan 

jumlah penduduk, pembangunan infrastruktur, serta meningkatnya aktivitas ekonomi menyebabkan perubahan 

penggunaan lahan yang signifikan di berbagai kawasan kota. Lahan yang sebelumnya dimanfaatkan untuk 

pertanian atau ruang terbuka mulai beralih fungsi menjadi kawasan permukiman, perdagangan, dan fasilitas umum. 

Perubahan tersebut memberikan dampak terhadap kondisi lingkungan dan tata ruang kota apabila tidak dikelola 

dengan baik. Selain itu, perkembangan wilayah yang tidak merata dapat menyebabkan ketimpangan pemanfaatan 

ruang dan meningkatnya tekanan terhadap kawasan tertentu. 

Perubahan tutupan lahan adalah bertambahnya suatu tutupan lahan dari satu tutupan ke tutupan lainnya 

diikuti dengan berkurangnya tipe tutupan lahan yang lain dari waktu ke waktu, atau berubahnya fungsi suatu lahan 

pada kurun waktu yang berbeda (Latue, 2023). Perubahan tutupan lahan pada wilayah perkotaan dapat dipicu oleh 

proses urbanisasi yang cepat, pada umumnya dalam upaya penyediaan sarana perumahan dan indistri (Mosammam 

et al., 2017). Sedangkan fenomena alih fungsi lahan adalah bagian dari transformasi struktur ekonomi nasional. 

Pertumbuhan ekonomi dan penduduk yang memusat di wilayah perkotaan menuntut ruang lebih luas ke arah luar 

kota untuk berbagai aktivitas ekonomi dan permukiman (Wang et al., 2019). 

Tutupan lahan (land cover) adalah perwujudan fisik (kenampakan visual) dari vegetasi, benda alami, dan 

unsur-unsur budaya yang ada dipermukaan bumi tanpa mempermasalahkan kegiatan manusia pada objek tersebut 

(Rakuasa et al.,2022). Tutupan lahan mencakup segala jenis penutup permukaan bumi seperti hutan, lahan 

pertanian, padang rumput, permukiman, tambang, perairan, dan sebagainya. Dengan memahami tutupan lahan, 

kita dapat memahami pola dan tren penggunaan lahan dan dampaknya pada ekosistem, iklim, dan manusia 

(Talukdar et al., 2020). Dengan adanya data spasial yang akurat, perencanaan pembangunan dapat diarahkan untuk 

meminimalkan konflik penggunaan lahan, meningkatkan efisiensi pemanfaatan ruang, serta menjaga 

keberlanjutan lingkungan perkotaan di Kota Gorontalo. 

Sistem informasi geografis merupakan salah satu dari variasi penggabungan antara system informasi dan 

ilmu geografis. SIG itu sendiri banyak digunakan untuk membantu manusia dalam penentuan letak geografis 

(Noviana, 2023). Penggunaan Sistem Informasi Geografis dalam analisis spasial penggunaan lahan di Kota 

Gorontalo menjadi solusi yang tepat dalam menyediakan informasi spasial yang akurat dan terkini. Melalui SIG, 

data penggunaan lahan dapat diolah untuk mengetahui persebaran dan luas masing-masing jenis penggunaan lahan 

di setiap wilayah. Selain itu, SIG mampu menghasilkan peta zonasi penggunaan lahan yang dapat digunakan 

sebagai dasar dalam pengambilan kebijakan pembangunan daerah. 

 

2. METODE  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis spasial berbasis 

Sistem Informasi Geografis dengan pendekatan deskriptif kuantitatif melalui pengolahan data spasial 

dan data sekunder. Data utama yang digunakan berupa peta penggunaan lahan Kota Gorontalo, citra 

satelit, serta data administrasi wilayah yang diperoleh dari berbagai sumber instansi terkait dan hasil 

interpretasi citra. Penelitian ini memanfaatkan beberapa parameter spasial seperti batas administrasi 

kecamatan, pola penggunaan lahan, kawasan permukiman, ruang terbuka hijau, serta jaringan 
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infrastruktur wilayah dalam format shapefile (SHP). Seluruh data kemudian dianalisis menggunakan 

perangkat lunak SIG melalui tahapan digitasi, klasifikasi, interpretasi citra, dan teknik overlay untuk 

mengetahui pola persebaran serta zonasi penggunaan lahan di kota Gorontalo. Hasil pengolahan data 

tersebut selanjutnya disajikan dalam bentuk peta tematik yang menggambarkan kondisi penggunaan 

lahan secara spasial sebagai dasar analisis perkembangan wilayah dan perencanaan tata ruang kota. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Gambar 1.  Peta Penggunaan Lahan Kota Gorontalo 

 

Berdasarkan hasil analisis spasial dan interpretasi peta penggunaan lahan di kota 

Gorontalo, diketahui bahwa wilayah kota memiliki pola penggunaan lahan yang cukup beragam 

dan dipengaruhi oleh perkembangan aktivitas penduduk serta kondisi fisik wilayah. Peta 

menunjukkan adanya dominasi kawasan permukiman pada wilayah pusat kota dan daerah yang 

memiliki aksesibilitas tinggi terhadap jalan utama serta pusat pemerintahan. Selain itu, 
penggunaan lahan lainnya seperti sawah, perkebunan, semak belukar, dan hutan masih tersebar 

di beberapa kecamatan dengan luas yang berbeda-beda. Persebaran tersebut menggambarkan 

bahwa perkembangan wilayah di Kota Gorontalo terus mengalami perubahan dari lahan alami 

maupun lahan pertanian menjadi kawasan terbangun akibat pertumbuhan penduduk dan 

pembangunan infrastruktur perkotaan. 

Kawasan permukiman pada peta penggunaan lahan terlihat mendominasi wilayah 

kecamatan kota selatan, kcamatan kota tengah, dan kecamatan sipatana. Wilayah tersebut 

berkembang menjadi pusat aktivitas masyarakat karena didukung oleh keberadaan fasilitas 

umum, jaringan jalan, pusat perdagangan, serta sarana pendidikan dan pemerintahan. 

Permukiman juga berkembang mengikuti jalur transportasi utama sehingga pola persebarannya 

cenderung memanjang dan mengelompok di pusat kota. Kepadatan permukiman yang tinggi 
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menunjukkan meningkatnya kebutuhan ruang untuk tempat tinggal seiring dengan 

pertumbuhan jumlah penduduk di kota Gorontalo. Selain itu, beberapa kawasan permukiman 

baru mulai berkembang ke arah pinggiran kota sebagai bentuk perluasan wilayah perkotaan. 

Penggunaan lahan berupa semak belukar pada peta terlihat tersebar di beberapa wilayah 

pinggiran seperti kecamatan dumbo raya dan sebagian wilayah kecamatan Hulonthalangi. 

Keberadaan semak belukar umumnya berada pada lahan yang belum dimanfaatkan secara 

optimal atau lahan kosong yang mengalami pertumbuhan vegetasi alami. Wilayah dengan 

tutupan semak belukar biasanya berada pada daerah yang memiliki topografi agak berbukit dan 

belum banyak mengalami pembangunan. Selain itu, semak belukar juga ditemukan pada area 

transisi antara kawasan permukiman dan lahan perkebunan. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

masih terdapat lahan cadangan yang berpotensi mengalami perubahan penggunaan lahan pada 

masa mendatang apabila pembangunan wilayah terus meningkat. 

Kawasan hutan pada peta penggunaan lahan terlihat lebih banyak berada di wilayah 

Kecamatan Hulonthalangi dan sebagian Kecamatan Dumbo Raya yang memiliki kondisi 

topografi perbukitan. Tutupan hutan di wilayah tersebut berfungsi sebagai kawasan resapan air, 

pelindung lingkungan, serta penyangga keseimbangan ekosistem kota. Persebaran kawasan 

hutan yang berada di bagian pinggiran kota menunjukkan bahwa wilayah tersebut masih 

memiliki kondisi vegetasi alami yang cukup baik dibandingkan kawasan pusat kota. Namun 

demikian, tekanan pembangunan dan pembukaan lahan berpotensi menyebabkan berkurangnya 

luas kawasan hutan apabila tidak dilakukan pengelolaan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, 

keberadaan kawasan hutan perlu dipertahankan untuk menjaga kualitas lingkungan dan 

mengurangi risiko bencana seperti banjir dan longsor. 

Penggunaan lahan sawah pada peta terlihat tersebar di Kecamatan Dungingi, Kecamatan 

Kota Barat, serta beberapa bagian Kecamatan Sipatana. Kawasan sawah umumnya berada pada 

daerah dataran rendah dengan kondisi tanah yang relatif subur dan memiliki ketersediaan air 

yang cukup. Persebaran lahan sawah menunjukkan bahwa sektor pertanian masih memiliki 

peran penting dalam mendukung kebutuhan pangan masyarakat di Kota Gorontalo. Namun, 

luas lahan sawah mulai mengalami tekanan akibat perkembangan kawasan permukiman dan 

pembangunan infrastruktur perkotaan. Beberapa area sawah yang berada dekat pusat kota mulai 

mengalami alih fungsi menjadi kawasan terbangun sehingga diperlukan pengawasan tata ruang 

agar keberadaan lahan pertanian tetap terjaga. 

Kawasan perkebunan pada peta penggunaan lahan terlihat tersebar di wilayah 

Kecamatan Hulonthalangi, Dumbo Raya, dan sebagian Kota Utara. Lahan perkebunan 

umumnya berada pada daerah yang memiliki kondisi tanah dan topografi yang mendukung 

aktivitas budidaya tanaman tahunan. Persebaran perkebunan pada wilayah pinggiran kota 

menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi masyarakat tidak hanya terfokus pada sektor 

perdagangan dan jasa, tetapi juga masih bergantung pada sektor pertanian dan perkebunan. 

Selain memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat, kawasan perkebunan juga berfungsi 

sebagai ruang terbuka hijau yang membantu menjaga keseimbangan lingkungan perkotaan. 

Keberadaan perkebunan ini menjadi salah satu bentuk pemanfaatan lahan yang masih 

mempertahankan unsur vegetasi di tengah perkembangan wilayah perkotaan. 

Secara keseluruhan, hasil analisis peta penggunaan lahan di Kota Gorontalo 

menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara perkembangan wilayah perkotaan dengan 

perubahan pola penggunaan lahan di setiap kecamatan. Kawasan pusat kota cenderung 

didominasi oleh permukiman dan fasilitas perkotaan, sedangkan wilayah pinggiran masih 

didominasi oleh sawah, perkebunan, semak belukar, dan hutan. Kondisi tersebut 

memperlihatkan bahwa perkembangan Kota Gorontalo terus bergerak menuju perluasan 

kawasan terbangun yang dapat memengaruhi keseimbangan lingkungan apabila tidak 

dikendalikan dengan baik. Oleh karena itu, pemanfaatan Sistem Informasi Geografis  sangat 

penting dalam mendukung proses pemantauan penggunaan lahan dan perencanaan tata ruang 
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yang berkelanjutan agar pembangunan kota tetap memperhatikan aspek lingkungan dan 

keseimbangan pemanfaatan ruang. 

Keberlanjutan penggunaan lahan di Kota Gorontalo menjadi hal yang sangat penting 

untuk diperhatikan dalam proses pembangunan wilayah. Perubahan penggunaan lahan yang 

terus meningkat akibat perkembangan permukiman dan infrastruktur dapat memberikan 

tekanan terhadap kawasan hutan, sawah, serta ruang terbuka hijau apabila tidak dikelola secara 

bijaksana. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan tata ruang yang berkelanjutan dengan 

mempertimbangkan keseimbangan antara kebutuhan pembangunan dan kelestarian lingkungan. 

Pemanfaatan lahan harus diarahkan sesuai dengan fungsi dan kemampuan lahannya agar tidak 

menimbulkan kerusakan lingkungan maupun konflik penggunaan ruang. Selain itu, 

penggunaan Sistem Informasi Geografis dapat membantu pemerintah dalam melakukan 

pengawasan, pemantauan, serta pengambilan kebijakan terkait pemanfaatan ruang secara lebih 

efektif sehingga keberlanjutan lingkungan dan kualitas wilayah perkotaan tetap terjaga untuk 

masa mendatang. 
 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis spasial dan pemetaan zonasi penggunaan lahan di Kota Gorontalo, 

dapat disimpulkan bahwa pola penggunaan lahan di wilayah kota menunjukkan perkembangan yang 

cukup dinamis akibat pertumbuhan penduduk, pembangunan infrastruktur, dan meningkatnya aktivitas 

ekonomi masyarakat. Kawasan permukiman mendominasi wilayah pusat kota seperti kecamatan kota 

selatan, kota tengah, dan sipatana, sedangkan kawasan semak belukar, hutan, sawah, dan perkebunan 

lebih banyak tersebar di wilayah pinggiran kota seperti hulonthalangi, dumbo raya, dan kota utara. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya perubahan penggunaan lahan dari kawasan alami dan pertanian 

menjadi kawasan terbangun yang terus berkembang dari waktu ke waktu. Penggunaan Sistem Informasi 

Geografis  dalam penelitian ini mampu memberikan informasi spasial yang akurat mengenai persebaran 

dan zonasi penggunaan lahan sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam perencanaan tata ruang, 

pengendalian pembangunan wilayah, serta upaya menjaga keseimbangan lingkungan dan keberlanjutan 

pemanfaatan ruang di Kota Gorontalo. 
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